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KEANEKARAGAMAN LUMUT DITAMAN NASIONAL
BUKIT BARISAN SELATAN, PROVINSI LAMPUNG1

[Mosses Diversity in Bukit Barisan Selatan National Park, Lampung Province]

Florentina Indah Windadri
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi - LIPI, Cibinong Science Center

Jin Raya Jakarta-Bogor Km 46, Cibinong 16911, Jawa Barat
e-mail: herbogor@indo.net.id

ABSTRACT
A survey on mosses diversity has been carried out in Bukit Barisan Selatan National Park at Lampung Province. Results of this
study indicated that there are 37 species of mosses included in 3 genera and 11 families. Five species are considered as new records
lo Sumatera i.e. Arthrocormus schimperi, Calymperes mountleyi, Fissidens perpusillus, Ectropotheciella distichophylla and
Taxithelium lindbergii. Two species were suggested as new records to Indonesia i.e. Ectropothecium ferrugineum and Mnium
laevinerve. While Ectropothecium ferrugineum is found in the research area, its endemic status is changed and the distribution area
become more spreaded.

Katkunci: Lumut, keanekaragaman, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, Lampung.

PENDAHULUAN

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS)
merupakan salah satu taman nasional yang secara
administratif termasuk dalam dua wilayah yaitu
provinsi Lampung dan Provinsi Bengkulu
(Anonymous, 2008). Kondisi geologinya kurang lebih
sama dengan bagian selatan Sumatera (Stauffer, 1945;
van Bemmelen, 1949), terdiri dari batuan endapan,
batuan plutonik (batuan asam) dan batuan vulkanik
yang tersebar luas di bagian utara dan tengah dari
kawasan taman nasional ini. Di samping itu kawasan
taman nasional ini juga terletak di zona patahan (sesar)
utama sumatera (zona sesar Semangka) dengan kondisi
yang sangat labil.

Tipe tanahnya didominasi oleh jenis tanah
podsolik merah-kuning dengan sifat fisiknya labil dan
rawan erosi (Stauffer, 1945; van Bemmelen, 1949;
Whitten et ah, 1984). Topografinya bervariasi, mulai
dari dataran rendah yang landai, berbukit-bukit curam
hingga dataran tinggi dan pegunungan.

Terdapat 5 tipe ekosistem yaitu hutan pantai
(meliputi kira-kira 1% dari luas kawasan, 3.568 ha),
hutan hujan dataran rendah-lowland tropical

rainforest, 0-500 m dpi (sekitar 45%, 160.560 ha), hutan
hujan dataran tinggi-highland tropical forest, 500-
1.000 m dpi (sekitar 34 %, 121.312 ha), hutan
pegunungan bawah-lower montane forest (sekitar

60.656 ha), dan hutan pegunungan atas (upper

montane forest, sekitar 60.656 ha).

Vegetasi yang mendominasi umumnya berupa
pohon yang termasuk dalam suku Dipterocarpaceae,
Annonaceae, Euphorbiaceae, Fagaceae, Lauraceae,
Meliaceae, dan Myrtaceae (Whitten, et al. 1984;
Anonymous, 2008). Curah hujannya bervariasi berkisar
2.500 - 3.500 mm/ tahun. Kelembaban udara berkisar
80%-90%dansuhunya 20°-32°C.

Lumut merupakan kelompok tumbuhan rendah
yang tumbuh menempel pada berbagai substrat, antara
lain berupa pohon, kayu mati, kayu lapuk, serasah,
tanah dan bebatuan. Tumbuhan lumut dilaporkan
merupakan kelompok terbesar kedua setelah tumbuhan
tinggi (Glime, 2006). Jumlah keragaman jenisnya di
dunia berkisar antara 15.000 hingga 25.000 jenis (Crum,
2001; Gradstein et al, 2001). Keragaman jenis kelompok
tumbuhan ini dalam koleksi ilmiah (herbarium), akan
semakin bertambah apabila dilakukan eksplorasi dan
koleksi terutama di wilayah-wilayah yang belum pernah
dieksplorasi. Demikian juga dengan keragaman lumut
di Indonesia yang hingga kini terus mengalami
penambahan jumlah jenisnya dengan ditemukannya
beberapa jenis lumut yang dinyatakan sebagai rekaman
baru (new record) maupun penemuan jenis-jenis baru.
Adanya penambahan keragaman jenis ini tidak akan
pernah terlepas dari peran aktif para kolektor untuk

'Diterima : 09 September 2009 - Disetujui: 08 Januari 2010
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mengumpulkan lumut dari berbagai pulau di Indonesia.
Berdasarkan koleksi herbarium di Herbarium
Bogoriense pengumpulan koleksi lumut di Indonesia
telah dimulai sejak tahun 1847 dan spesimen koleksinya
hingga saat ini masih tersimpan dengan baik di
Herbarium Bogoriense sebagai koleksi tertua untuk
kelompoktumbuhan ini.

Keragaman jenis lumut di Pulau Sumatera juga
telah dilakukan pendataannya dan tercatat sebanyak
173 jenis (Dixon, 1932). Data tersebut merupakan hasil
kompilasi dari beberapa kolektor seperti CG Matthew
(1913), IHBurkill (1921), RE Holttum dan C Boden Kloss
(1924), HH Bartlett (1927) dan Fr Verdoorn (1930).
Namun hasil kompilasi beberapa literatur Ho et al. (2006)
melaporkan bahwa di Pulau Sumatera telah tercatat 490
jenis lumut. Dengan demikian tampak bahwa terjadi
penambahan cukup banyak untuk flora lumut di
Sumatera selama 74 tahun. Keragaman jenis ini pun
juga dimungkinkan akan bertambah lagi jika masih
intensif dilakukan koleksi khususnya di beberapa
daerah yang belum pernah dieksplorasi, salah satu di
antaranya adalah di Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan, Provinsi Lampung. Data keragaman lumut di
kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan hingga
kini belum pernah diungkapkan; oleh karena itu perlu

dilakukan pendataannya. Adapun tujuan dari
pendataan lumut di kawasan taman nasional ini antara
lain untuk mengungkapkan keanekaragamannya dan
hasil yang diperoleh diharapkan dapat menambah
ketersediaan informasi keragaman hayati Sumatera
khususnya dan Indonesia pada umumnya.

METODOLOGI

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus-
September 2008. Tempat penelitian berada di kawasan
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, Provinsi
Lampung (Gambar 1). Secara geografis taman nasional
ini terletak pada posisi 04° 33'-05° 57' LS dan 103°
23 '-104° 43' BT dengan luas area sekitar 356.800 hektar.

Dua lokasi dengan ketinggian yang berbeda
dipilih dalam kegiatan penelitian ini (Gambar 2). Lokasi
pertama di hutan sekitar DAS Canguk, DAS Tedung
Beteh dan petak permanen WCS (Wild Consevation

Society) yang termasuk dalam wilayah Desa Waiheni,
Kecamatan Bengkunat Belimbing, Kabupaten
Lampung Barat. Lokasi ini terletak pada posisi
05°39'20.2"LS dan 104°25'13.0"BT dengan ketinggian
tempat berkisar antara 35-100 m dpi. Sedangkan lokasi
kedua berada di kawasan hutan sekitar Koyongarang
dan Sukaraja Atas, Kecamatan Semaka, Kabupaten
Tanggamus. Letaknya berdekatan dengan jalan raya
lintas barat Sumatera pada posisi 05°21' 14.5" LS dan

Gambar 1. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(TNBBS).Wilayah yang termasuk TNBBS ditandai
dengan warna hijau. [Sumber: Anonymous 2007]

Gambar 2. Lokasi penelitian (ditandai sebagai daerah
kurva yang dibatasi oleh garis putus-putus). [Sumber:
Anonymous 2008]. A: lokasi pertama; B: Lokasi kedua.
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104 °27’07.5” BT, ketinggian 400-550 m dpi.
koleksi dan Identifikasi
Koleksi lumut dilakukan dengan cara
menjelajahi seluruh area hutan yang telah ditentukan
lokasi. Dalam pengambilan sampel lumut digunakan

metode eksplorasi Rugayah et al. (2004) yaitu dengan
mengambil contoh lumut secara lengkap (terdapat

generasi gametofit dan sporofit) serta mencatat data
lain yang diperlukan seperti habitat, substrat dan warna.

spesimen koleksi kemudian dikering-anginkan dan
setelah itu dimasukkan dalam amplop yang dapat

menyerap air / kelembaban.

Identifikasi lumut daun dilakukan di Herbarium
Bogoriense, Cibinong Science Center (CSC-LIPI)
dengan cara mengamatinya dibawah mikroskop. Hasil
yang iperoleh kemudian dicocokan dengan beberapa

pustaka acuan yakni 'A Handbook of Malesia Mosses,

volume 1,2dan3'(Eddy, 1988; 1990; 1991), 'Mossesof

The Philippines' (Bartram, 1939), 'Mosses and

Liverworts of Hong Kong, Volume l'(So, 1995), 'The

Moss Family Calymperaceae (Musci) in the

Philippines '(Ellis dan Tan, 1999), 'Flore De Buitenzorg

volume 1-3 "(Fleischer, 1900-1908). Selain itu dilakukan
pengecekan silang dengan spesimen koleksi yang
tsrsimpan di Herbarium Bogoriense.

Spesimen yang telah teridentifikasi kemudian
iiproses dan disimpan sebagai koleksi di Herbarium
3ogoriense, CSC-LIPI.

HASIL
Gambaran Umum lokasi penelitian

Kegiatan penelitian di lokasi pertamamerupakan
hutan primer dengan kondisi geografi datar (sekitar
kawasan petak permanen WCS) hingga berbukit (DAS
Way Canguk dan Tedung Beteh). Di sekitar DAS banyak
ditemukan anak-anak sungai yang kering dengan
tepinya berupa tebing-tebing curam. Kelembaban yang
terukur berkisar 60-90% dengan suhu udara 23°-32°C.

Tipe tanahnya podsolit merah kuning dan sangat
porus sehingga pada saat musim kemarau tipe tanah
seperti ini mudah kehilangan air dan lantai hutannya
kering. Hal yang sama juga akan berdampak pada sungai
maupun anak sungainya. Vegetasinya didominasi oleh
kelompok Dipterocarpaceae sedangkan di lantai
hutannya banyak ditemukan paku-pakuan dari marga

Selaginella.

Lokasi penelitian kedua merupakan hutan
sekunder tua yang ditandai dengan rapatnya tumbuhan
bawah (semak-semak) dan banyak ditemukannya
anak-anak pohon yang mulai tumbuh besar dengan
diameter lebih dari 10 cm. Pernah terjadi kebakaran di
kawasan hutan ini sekitar tahun 1995. Kondisi
lingkungannya relatif lebih lembab dibandingkan
dengan lokasi pertama. Secara geografis medan di
lokasi penelitian ini datar dan hanya ada beberapa
tempat yang agak curam. Vegetasinya cukup rapat
dengan beberapa pohon besar yang ditempeli oleh
jenis pandan pemanjat (Freycinetia).

Keanekaragaman lumut di lokasi penelitian

Lumut yang ditemukan dan dikoleksi di lokasi
penelitian umumnya tumbuh di batang-batang pohon
maupun batang tumbuhan memanjat (climber)
khususnya yang berdekatan dengan sungai
sedangkan di lantai hutannya yang kering dan banyak
ditutupi serasah jarang ditemukan. Sedangkan
beberapa jenis lumut yang bersubstrat tanah atau
bebatuan hanya ditemukan di tebing-tebing sungai atau
anak sungai yang berair. Jenis lumut yang berhasil
dikoleksi di lokasi penelitian ini sebanyak 103 nomor
koleksi yang dapat dikelompokkan menjadi 37 jenis
tergolong dalam 23 marga dan 11 suku (Tabel 1).

PEMBAHASAN
Hubungan antara lingkungan dengan keaneka-
ragaman jenis lumut

Adanya keadaan lantai hutan yang kering dan
banyak ditutupi oleh serasah maka jarang ditemukan
lumut tumbuh di lantai hutannya. Keringnya lantai
hutan ini diakibatkan oleh beberapa hal, antara lain
kontur tanah yang miring dan tipe tanahnya yang
porous sehingga tidak mampu menahan air hujan yang
jatuh. Di samping itu adanya penutupan serasah yang
sangat kering di lantai hutannya juga akan berakibat
lingkungan tidak lembab. Kondisi seperti ini sangat
tidak mendukung untuk perkecambahan spora lumut,
pertumbuhan maupun perkembangannya. Dengan
demikian lumut yang ditemukan pada lantai hutannya
sangat miskin.

Berdasarkan tabulasi data (Tabel 1) tampak
bahwa keanekaragaman lumut tertinggi terdapat di
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lokasi pertama mencapai 77% (27 jenis). Keadaan
seperti ini dapat terjadi karena kondisi lingkungan yang
relatif lebih terbuka dibandingkan dengan lokasi
penelitian kedua. Dengan adanya kondisi lingkungan
demikian maka akan terpenuhi kebutuhan cahaya
matahari yang sangat mendukung kelangsungan
hidupnya. Meskipun suhu udara relatif cukup tinggi
tetapi adanya kelembaban yang tidak terlalu rendah
(terukur 60-90%) masih mendukung untuk
kelangsungan hidupnya. Adanya tipe tanah yang labil
dan rawan erosi (Whitten et al, 1984; Anonymous,
2008) menyebabkan beberapa substrat untuk
perkecambahan spora maupun pertumbuhan lumut
menjadi tidak stabil. Dengan demikian akan berakibat
pada saat musim penghujan spora-spora lumut yang
jatuh ke tanah akan hanyut terbawa air sehingga jarang
ditemukan lumut tumbuh bersubstrat tanah. Umumnya
lumut yang ditemukan di lokasi pertama tumbuh pada
substrat yang stabil seperti batang pohon atau tebing-
tebing sungai berupa cadas.

Dari hasil identifikasi, ada tiga jenis lumut yang
ditemukan mendominasi area penelitian ini, yakni
Thuidium plumulosum, Neckeropsis lepineana dan
Fissidens braunii yang tumbuh di ranting pohon atau
bebatuan tepi sungai
Rekaman baru jenis-jenis lumut

Setelah membandingkan jenis-jenis hasil koleksi
lapangan (yang teridentifikasi) dalam studi ini dengan
sumber pustaka dan koleksi spesimen Herbarium
Bogoriense dapat diketahui bahwa lumut Mnium

laevinerve merupakan rekaman baru bagi Indonesia.
Adapun penentuannya sebagai rekaman baru bagi
lumut Indonesia didasarkan dari laporan Eddy (1990)
yang menyatakan bahwa daerah persebarannya berada
di Asia mulai dari Barat Laut Himalaya hingga Cina
bagian Selatan, Jepang dan Taiwan. Sedangkan di
kawasan Malesia jenis ini hanya ditemukan di Filipina.
Selain itu Ho et al. (2006) dan Dixon (1932) yang telah
melakukan pendataan keanekaragaman lumut di
kawasan Sumatera juga tidak pernah melaporkan
keberadaan jenis ini di pulau tersebut. Hasil
pembandingan ini juga menunjukkan bahwa jenis ini
belum pernah dikoleksi dari kawasan Indonesia.

Selain Mnium laevinerve lumut jenis lainnya
yaitu Ectropothecium ferrugineum juga merupakan

rekaman baru bagi Indonesia. Adapun dasar
penentuannya sebagai rekaman baru bagi Indonesia
adalah hasil penelusuran pustaka yang melaporkan
bahwajenis ini endemikdi Filipina (Bartram, 1939). Pada
penelusuran silang terhadap laporan Dixon (1932) dan
Ho et al. (2006) tidak pernah melaporkan jenis ini ada
di Indonesia.

Selain itu hasil penelusuran spesimen koleksi
Herbarium Bogoriense, juga tidak menemukan
informasi bahwa jenis lumut ini pernah dikoleksi di
Indonesia. Dengan demikian E. ferrugineum yang
ditemukan, selain dapat dipandang sebagai rekaman
baru bagi Indonesia, dapat digunakan sebagai dasar
untuk mengubah status endemik dan daerah
sebarannya.

Selain dua jenis lumut tersebut di atas, hasil
penelusuran pustaka dan spesimen koleksi Herbarium
Bogoriense, diketahui bahwa terdapat lima jenis lumut
lainnya yang merupakan rekaman baru bagi P. Sumatera
yakni Arthrocormus schimperi, Calymperes mountleyi,

Fissidens perpusillus, Taxithelium linbergii dan
Ectropotheciella distichophylla.

A. schimperi dan C. mountleyi merupakan
anggota suku Calymperaceae yang umumnya
ditemukan tumbuh di batang pohon. Kedua jenis lumut
ini dilaporkan mempunyai daerah persebaran cukup
luas baik di Polinesia, Malesia maupun Australia Utara
(Eddy, 1990). Seperti Ho etal. (2006), kehadirannya di
beberapa tempat di Malesia (secara khusus di Sumatera)
tidak dilaporkan secara rinci. Koleksi Herbarium
Bogoriense juga tidak menginformasikanhal ini, kecuali
dari Kalimantan.

Keberadaan Fissidens perpusillus dengan
sinonim F. punctulatus di P. Sumatera belum pernah
dilaporkan oleh Ho et al. (2006); Eddy (1988); Bartram
(1939) dan Dixon (1932). Meskipun Eddy (1988) pernah
melaporkan bahwa jenis ini ada di kawasan Malesia,
namun tidak secara tegas menyatakan wilayah
Sumatera. Demikian juga koleksi Herbarium
Bogoriense. Kecuali untuk wilayah Indonesia pernah
dikoleksi dari Jawa (Fleischer, sn).

Taxithelium linbergii (suku Sematophyllaceae)
yang secara tegas dinyatakan oleh Bartram (1939)
mempunyai daerah persebaran di Annam, Jawa,
Borneo, Seram, Ambon, dan Fiji. Ho et al. (2006) dan

162



Berita Biologi 10(2) - Agustus 2010

Dixon (1932),maupun penelusuran spesimen
Bogorinse juga tidak menyediakan informasi
keberadaan jenis ini di Pulau Sumatera.
Ectropotheciella distichophylla (suku
Hypnaceae)mempunyai daerah persebaran di Siam,
jawa,sulawesi dan Ambon (Bartram, 1939). Ho et al.

(2006) dan Dixon(1932), maupun penelusuran silang
spesimen Herbarium Bogoriense tidak menemukan
informasi bahwa jenis ini terdapat di P. Sumatera,

KESIMPULAN
dari hasil penelitian keragaman lumut di Taman

Nasional Bukit Barisan Selatan telah dikoleksi 37 jenis

lumut yang tergolong dalam 23 marga dan 11 suku.
tujuh jenis dilaporkan sebagai rekaman barubagi Pulau

sumatera dan dua jenis di antaranya berstatus sebagai
rekaman baru bagi Indonesia yaitu Mnium laevinerve

dan Ectrothecium ferrugineum. Hasil studi ini dapat
menambah informasi keragaman hayati di Indonesia
khusunya kelompok kriptogam. Selain itu dengan
ditemukannya jenis lumut Ectropothecium

ferrugineum di lokasi penelitian ini menyediakan data
baru untuk merubah informasi tentang status endemik
dan kawasan sebarannya.
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